
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

HUKUM PERKAWINAN SIRRI DITINJAU DARI BERBAGAI  

ASPEK (YURIDIS, ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN,  

MASLAHAH MURSALAH) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

TESIS 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk 

Memperoleh Gelar Magister Hukum (M.H) 
 

 

OLEH : 

ROZIEN MOHAMMAD EL KHAIR 

NIM : 2111680024 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM  

PROGRAM PASCA SARJANA (S2) 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)  FATMAWATI SUKARNO 

BENGKULU 

2024 M / 1446 H 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

vi 

 

PERSEMBAHAN 

 

Karya ini ku persembahkan kepada Allah SWT sebagai wujud rasa syukur atas 

ilmu yang Allah SWT berikan kepadaku. 

Kedua orangtuaku dan juga keluargaku sebagai bentuk baktiku kepada kalian 

semua yang selalu memberikan Kasih sayang, do‟a, motifasi, dan dukungan yang 

luarbiasa untuk mendorong terselesaikannya karya ini. 

Untuk Lupi Ayu Lestari yang selalu setia menemani dan mendampingiku, selalu 

menjadi motivasi dan semangatku, selalu memberikan support dan do‟a dalam 

menyelesaikan karya ini. 

Untuk Prodi Hukum Keluarga Islam, Pasca Sarjana dan semua dosen di 

lingkungan Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sukarno Bengkulu, Khususnya 

para Staff, Dosen Pembimbing Akademik (DPA), Dosen Pembimbing Tesis 

(DPS) dan Dewan Penguji. 

Untuk Organisasi GERAKAN PEMUDA ANSOR, sahabat-sahabat dan senior 

Ansor Banser, teman-teman PUSKIQ, teman-teman Hukum Keluarga Islam 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu angkatan 

2022, teman-teman alumni MIN 2 Pagar Dewa Kota Bengkulu angkatan 2001, 

teman-teman alumni Mts Manbaul ulum Asshiddiqiyah 2 Tangerang angkatan 

2007, teman-teman alumni MA Al-Masthuriyyah Sukabumi angkatan 2010, dan 

teman-teman alumni Perbandingan Mazhab UIN SUKA Yogyakarta angkatan 13. 

Terimakasih tiada tara untuk semua pihak yang membantu terselesaikannya Tesis 

ini.  



 

vii 

 

MOTTO 

 

 

 ٌِ ْٚ ًْ خ١َْسًا أَ ١ٍْمَُ ُّذْ فَ ١صَْ  

“Maka berkatalah yang baik, atau lebih baik diam” 

(HR. Bukhari Muslim) 
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ABSTRAK 

HUKUM PERKAWINAN SIRRI DITINJAU DARI BERBAGAI ASPEK 

(YURIDIS, ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN, MASLAHAH AL-

MURSALAH) 

Penulis: 

ROZIEN MOHAMMAD EL KHAIR 

2111680024 

Pembimbing: 

1). Prof Dr. Suryani, M.Ag.  2). Dr. Iwan Ramadhan S., M.HI. 

Dewasa ini kerap terjadi pernikahan yang hanya menghadirkan atau memenuhi 

syarat agama serta kepercayaan masing-masing saja, dengan tidak menghadirkan 

perwakilan dari pemerintah, hal demikian mengakibatkan tidak mengakuinya 

pemerintahan atau negara terhadap pernikahan tersebut, dalam arti tidak memiliki 

kekuatan hukum didepan negara. Karena didalam negara Indonesia terdapat dua jenis 

peraturan yang harus diikuti, yaitu peraturan agama dan negara, keduanya merupakan 

suatu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, karena pencatatan merupakan sebuah syarat 

administratif dan sebuah kemaslahatan bersama didalam pernikahan, guna untuk 

ketertiban. Jikalau seseorang melakukan prosesi pernikahan dengan berlandaskan agama, 

akan tetapi tidak mencatatkan kepada kantor urusan agama (KUA) atau pegawai 

pencatat nikah yang berwenang. Berkaitan dengan hal tersebut, Tesis ini berfokus pada 

upaya menjawab tiga persoalan pokok berikut: (1) Bagaimana Akibat Perkawinan Sirri  

Ditinjau Dari Administrasi Kependudukan? (2) Faktor-faktor penghambat Kajian Yuridis 

Akibat Perkawinan Sirri  Ditinjau Dari Administrasi Kependudukan Prespektif  Maslahah 

Al-Mursalah (3) Bagaimana peran dan efektivitas lembaga-lembaga pemerintah dalam 

mengimplementasikan undang-undang yang berkaitan dengan pencatatan nikah sirri, dan 

bagaimana ini mempengaruhi praktik pencatatan pernikahan dalam masyarakat? 

Penelitian ini bertujuan memberikan penjelasan tentang untuk mengetahui akibat dari 

perkawinan sirri jika ditinjau dari administrasi kependudukan, Untuk mengetahui Faktor-

faktor penghambat Kajian Yuridis Akibat Perkawinan Sirri Ditinjau dari Administrasi 

Kependudukan Prespektif Maslahah Al-Mursalah, kemudian untuk mengetahui peran dan 

efektivitas lembaga-lembaga pemerintah dalam mengimplementasikan undang-undang 

yang berkaitan dengan pencatatan nikah sirri, dan mempengaruhnya terhadap praktik 

pencatatan pernikahan dalam masyarakat. 

Untuk menyelesaikan penelitian ini, penyusun memilih jenis penelitian pustaka 

(Library Research) sebagai langkah untuk menelaah data melalui buku, literatur, jurnal 

serta berbagai laporan yang berkaitan dengan tema. Selanjutnya metode yang digunakan 

adalah pendekatan undang-undang (Statute Approach). 

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan bahwa Nikah Sirri yang dilakukan 

menurut hukum agama Islam adalah sah, akan tetapi secara formal yuridis tidak 

memenuhi ketentuan yang diatur dalam Undang-undang Perkawinan dan peraturan 

pelaksanaannya. Akibat hukumnya perkawinan tersebut tidak mendapat pengakuan 

negara atau perkawinan itu tidak menimbulkan akibat yang dilindungi oleh hukum, 

karena tidak adanya bukti otentik tentang terjadinya perkawinan tersebut. 

 

Kata Kunci: Perkawinan Sirri, Yuridis, Administrasi Kependudukan, Maslahah Al-

Mursalah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB LATIN 

A. Pedoman Transliterasi 

Dalam karya tulis bidang keagamaan (baca: Islam), alih aksara, atau yang 

lebih dikenal dengan istilah transliterasi, tampaknya merupakan sesuatu yang tak 

terhindarkan. Oleh karenanya, untuk menjaga konsistensi, aturan yang berkaitan 

dengan alih aksara ini penting diberikan. 

Pengetahuan tentang ketentuan alih aksara ini seyogyanya diketahui dan 

dipahami, tidak saja oleh mahasiswa yang akan menulis karya tulis, melainkan 

juga oleh dosen, khususnya dosen pembimbing dan dosen penguji, agar terjadi 

saling kontrol dalam penerapan dan konsistensinya. 

Dalam  dunia  akademis,  terdapat  beberapa  versi  pedoman  alih  aksara, 

antara  lain  versi  Turabian,  Library  of  Congress,  Pedoman  dari  Kementerian 

Agama dan Diknas RI, serta versi Paramadina. Umumnya, kecuali versi 

Paramadina,  pedoman  alih  aksara  tersebut  meniscayakan  digunakannya  jenis 

huruf (font) tertentu, seperti font Transliterasi, Times New Roman, atau Times 

New Arabic. 

Untuk memudahkan penerapan alih aksara dalam penulisan Tesis ini, 

pedoman alih aksara ini disusun dengan tidak mengikuti ketentuan salah satu versi 

di atas, melainkan dengan mengkombinasikan dan memodifikasi beberapa ciri 

hurufnya. Kendati demikian, alih aksara versi Pascasarjana ini disusun dengan 

logika yang sama. 
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B. Padanan Aksara 

Berikut ini adalah daftar aksara arab dan padananya dalam aksara latin: 

Tabel 0.1: Tabel aksara arab dan padanan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 - Ba B ة

 - Ta T د

 Ṡa ṡ س
Te dan es (dengan titik di 

atas) 

 - Jim J ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha ر

 - Dal D د

 Żal Dż ذ
De dan Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) غ

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain Gh Ge dan ha ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

٘ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

C. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 



 

xiv 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

Contoh: 

 kataba  وَزتََ  -

-  ًَ  fa`ala  فَؼَ

-  ًَ  suila  سُئِ

2. Vokal Panjang (Maddah) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā ا.َ..ٜ.َ..

a dan garis di 

atas 

..ِ.ٜ Kasrah dan ya Ī 

i dan garis di 

atas 

..ُ.ٚ Dammah dan wau Ū 

u dan garis di 

atas 
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Contoh: 

 qāla  لَبيَ  -

- َِٝ  ramā  زَ

-  ًَ  qīla  ل١ِْ

يُ  - ْٛ  yaqūlu  ٠َمُ

3.  Vocal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ. ْٞ  Fathah dan ya  Ai a dan u 

..َ. ْٚ Fathah dan wau Au a dan u  

Contoh: 

 ,kaifa و١َْفَ  -

يَ  - ْٛ  .haula دَ

4. Vocal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Suku Kata 

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrop (‟) apabila ia terletak di tengah atau akhir kata. Apabila terletak di awal 

kata, transliterasinya seperti huruf alif, tidak dilambangkan.  

Contoh:  

 َْ ْٚ  ditulis ta'khuzúna رَأخُرُ

 َْ سُ َِ  ditulis tu'marun رؤُْ
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سْدُ  ِِ  ditulis umirtu أُ

 ًَ  ditulis akala أوََ

 

5. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu :  

1) Kata Sandang Diikuti Huruf Syamsiah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya. 

Contoh:    

 ُُ د١ِْ  ditulis al-Rahîmu اٌَسَّ

جَـبي  ditulis al-rijâl اٌـسِّ

جً  ditulis al-rajulu      اٌسَّ

١ِّد  ditulis al-sayyidu     ااٌُسَّ

سُ  ّْ  ditulis al-syamsu    اٌشَ

2) Kata Sandang Diikuti Huruf Qamariah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh : 

ٍِهُ  َّ ٌْ   ditulis al-Maliku  اَ

 ditulis al-kâfirûn   اٌـىبفـسْٚ

 ditulis al-qalamu   اٌمٍََُ
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D. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh : 

بَ  ditulis rabbanâ  زَثَّٕ

ةَ   ditulis qarraba  لسََّ

 ditulis al-ḥaddu  اٌذَدُ 

a. Ta' Marbutah di Akhir Kata 

Transliterasinya menggunakan :  

1) Tā‟ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h, 

kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.  

Contoh : 

ٍْذَخ  ditulis ṭalhah  غَ

ثَخ                 ditulis al-taubah  اٌَزَّٛ

خ                َّ   ditulis Fātimah  فَبغِ

2) Pada kata yang terakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tā‟ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

ظَخُ اْلاَغْفَبيِ  ْٚ  ditulis rauḍah al-atfāl   زَ

ظَخُ  ْٚ  deitulis atfāl rauḍatul ditulis  اْلاَغْفَبيِ زَ

3) Contoh: t ditulis dihidupkan Bila 3 Huruf ta marbuthah di akhir kata 

dapat dialihaksarakan sebagai t atau dialihbunyikan sebagai h (pada 
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pembacaan waqaf/berhenti). Bahasa Indonesia dapat menyerap salah 

satu atau kedua kata tersebut. 

b. Huruf Besar 

Huruf besar yang disebut juga huruf kapital merupakan unsur kebahasaan 

yang mempunyai permasalahan yang cukup rumit. Penggunaan huruf kapital 

disesuaikan dengan EYD walaupun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal. Kata 

yang didahului oleh kata sandang alif lam, huruf yang ditulis kapital adalah huruf 

awal katanya bukan huruf awal kata sandangnya kecuali di awal kalimat, huruf 

awal kata sandangnya pun ditulis kapital. 

                 Contoh  : زٌٞجُخبَا   ditulis al-Bukhârî 

ٌسِسَبٌَخا   ditulis al-Risâlah   

  ditulis    al-Baihaqî        اٌج١ٙمٟ

 ditulis    al-Mugnî         اٌّغٕٟ
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KATA PENGANTAR 

 

 حينبسن الله الرّ حون الرّ 

اله  عبد الله وعلى ، والصّلاة والسّلام على سيدّنا هحوّد ابنالحود لله والشّكر لله

 أهّا بعد لا حىل ولا قىّة إلّا با للهو وأصحا به وهن تبعه

Segala puji bagi Allah SWT, yang senantiasa meberikan karunia-

Nya yang agung, terutama karunia kenikmatan iman dan Islam. Hanya 

kepada-Nya kita menyembah dan hanya kepada-Nya kita meminta 

pertolongan, serta atas pertolongan-Nya yang berupa kekuatan iman dan 

Islam akhirnya penyusun dapat menyelesaikan Tesis ini. Shalawat dan 

salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Baginda Nabi 

Agung Muhammad SAW, yang menyatakan dirinya sebagai guru, “Bu‟iṡtu 

Mu‟alliman” dan memang beliau adalah pendidik terbaik sepanjang zaman 

yang telah berhasil mendidik umatnya. Salawat beserta salam semoga 

tercurahkan pada para keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau. 

Tesis dengan judul “Hukum Perkawinan Sirri Ditinjau Dari 

Berbagai Aspek (Yuridis, Administrasi Kependudukan, Maslahah 

Mursalah)” Penyusunan Tesis ini tidak akan terwujud tanpa adanya 

dukungan, bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu 

dengan segala hormat dan kerendahan hati penyusun menghaturkan 

terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. KH. Zulkarnain, M.Pd. Selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu beserta staffnya. 

2. Bapak Prof. Dr. KH. Rohimin, M.Ag. Selaku Direktur Pasca Sarjana 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu beserta 

staffnya. 

3. Ibu Dr. Zurifah Nurdin, M.Ag. Selaku Ketua Prodi Hukum Islam 

Program Magister S2 Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri 
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